KEBAHAGIAAN PADA REMAJA YANG MEMILIKI LATAR BELAKANG
KELUARGA BROKEN HOME

T@—J

%a&md

"ﬁ-u

al’p,

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Mememenuhi Sebagian Syarat MemperolehGelar Sarjana Psikologi
Disusun oleh :

Haniifah Fajri

NIM 17107010018
Dosen Pembimbing Skripsi
Ismatul Izzah, S. Th. 1., M. A.
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS IIMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2022



PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini
Nama : Haniifah Fajri

NIM 117107010018

Prodi  : Psikologi

Menyatakan bahwa skripsi saya yanh berjudul * Kebahagiaan Pada Remaja Yang
Memiliki Latar Belakang Keluarga Broken Home " adalah benar-benar hasil karya saya
sendiri dan belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
perguruan tinggi manapun. Selain itu, sumber informasi yang dikutip penulis lain telah
disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat digunakan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku di Program Studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Yogyakarta, 14 November 2022

' - m owm

.. (k9P saixTIoNss0ns  Haniifah Fajri

LS,

NIM 17107010018



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISL AM NEGERI SUNAN KALIJAGA
H FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
m J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 585300 Fax. (0274} 519571 Yogyakartn 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1221/Un.02DSH/PE.00.91 22022

Tugas Akhir dengan judul :KEBAHAGIAAN PADA REMAJA DENGAN LATAR BELAKANGKELUARGA
BROKEN HOME

wvang dipersiapkan dan disusun olch:

MNama : HANIIFAH FAJRI
MNomor Induk Mahasisea S ITHTOI001R

Telah diujikan pada : Jumat, 08 Desember 2022
Nilal ujian Tugss Akhir . A/B

dinyatakan telah diterima oleh Fukultas Imu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogvakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Penguji 1l

} SaraPalils SPu MAPs
E SIGNED

Fistna Mustiks Handsyand, S.Psi., M. Pai, Ps.

R % oy akana, 06 Desember 20522
TN Sunam Kalijaga
Drelcam Fakultes imu Sosdal dan Humemiora

L D Mochamad Sodik, § Sos., M5
e SIGNED

Wakl I 630 BEM 4ok 5



- Kalijaga Yogyakarta untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar sarja stara

iy
satu Psikologi. Harapan saya semoga saudara tersebut segera dipanggil untuk b 1
mempertanggungjawabkan skripsinya dalam sidang munagosyah. Demikian atas
perhatiannya, saya mengucapkan terimakasih.

Wassalamu, alaikum warrahmatullahi wabarokatuh

ah,S. Th. L. M. A
. 19840703 201503 2 002

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

- SUNAN KALIJAGA




Motto

“ Sungguh, bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Apabila kamu telah selesai
(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sugguh-sungguh urusan yang lain”
(QS. Al Insyiraah: 6-7)

“ Janganlah kamu menunda — nunda apa yang sudah ada di depan mata “

“ Hidupmu berharga, Kebahagiaanmu dari dirimu sedih dan dukamu adalah lika
liku perjalananmu”

“ Hidup itu keras dan hal — hal tidak selalu berjalan dengan baik tetapi kita harus
berani dan melanjutkan hidup” (Suga, BTS)
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KEBAHAGIAAN PADA REMAJA DENGAN LATAR BELAKANG
KELUARGA BROKEN HOME

Haniifah Fajri
17107010018

INTISARI

Kebahagiaan dalam keluarga tercipta karena terciptanya keluarga yang harmonis.
Ketidak harmonisan keluarga dapat memicu perceraian, perceraian  memiliki
dampak beragam bagi kebahagiaan anak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kebahagiaan pada anak dengan latar belakang keluarga broken home.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi fenomenologi. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh
penelitia ialah wawancara. Dalam penelitian ini melibatkan Tiga informan.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa kebahagiaan pada anak broken
home juga berasal dari diri mereka sendiri, tidak peduli dengan bagaimana
lingkungan yang membersarkan ketiga informan, mereka tetap merasakan
kebahagiaan karena diri sendiri, dalam penelitian ini kebahagiaan pada anak
broken home ialah dari bagaimana ketiga informan menerima masa lalunya dan
mampu melalui masa lalu tersebut dengan baik. Rasa syukur dan juga waktu
luang untuk melakukan hal yang disukai merupakan hal pendukung kebahagiaan
ketiga informan. Faktor yang mempengaruhi kebahagiaan pada informan ialah diri
sendiri, lingkungan pertemanan dan juga keluarga.

Kata Kunci : Kebahagiaan, Remaja, Broken Home
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HAPPINESS IN ADOLESCENTS WITH A BROKEN HOME FAMILY
BACKGROUND

Haniifah Fajri
17107010018

ABSTRACT

The relationship between children and parents was able in creating happiness.
Happiness could affect the child's psychological and development in the future.
This study aimed to determine happiness of children with broken home family
backgrounds. This study involved three informants. In this study, the researcher
used qualitative research method with a phenomenological study approach. The
data collection method used by the researcher is interview. The conclusion of this
study was the happiness of broken home children also came from themselves, no
matter how the environment raised the three informants, they still feel happiness
because of themselves. The first conclusion from the results of happiness research
on broken home children was from how the three informants accepted their past
and were able to get through their past well. A gratitude and leisure in doing
things preferred constitute support for the three informants’ happiness. Some
factors that influence the informants’ happiness were themselves, the friendship
environment and also the family.

Keywords: Happiness, Teenagers, Broken Home
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan sekumpulan orang yang tinggal bersama dalam satu rumah
yang dihibungkan dengan suatu emosional dan ikatan aturan serta setiap individunya
memiliki peran masing-masing di dalamnya pendapat dari Suprajitno (2004).
Keluarga adalah sekumpulan orang dengan emosi dan pribadi yang saling mengikat
serta saling memiliki tugas masing-masing.

Keluarga ideal adalah keluarga yang sakinah mawadah warahmah, keluarga
yang mampu menjaga kedamaian memiliki cinta dan kasih sayang. (Slamet
Hasanuddin, 2020). Keluarga merupakan tempat pertama bagi anak dalam
kehidupan yang mampu memberikan pengaruh besar dalam kehidupan anak
(Setiono, 2011). Keluarga merupakan suatu unit sosial terkecil yang memiliki fungsi
yaitu memberikan keintim seksual, reproduksi kerja sama antar ekonomi dan
memberikan pengajaran pada anak.

Salah satu masalah dalam keluarga yang paling berat ialah mengenai perceraian
yang menimbulkan ketidak idealan sebuah keluarga (Astuti, 2016). Perceraian dalam
keluarga memberi dampak yang berarti terhadap anak. Menurut (Wills, 2015),
contohnya anak menjadi kehilangan rasa percaya diri, kehilangan ketenangan batim
atau bahkan kehilangan cita-cita. Perceraian sangat memberi dampak kepada anak
terlebih yang sudah berusia remaja, mereka sudah mulai memahami arti dari sebuah
perpisahan. Mereka mampu memahami akibat yang akan terjadi karena peristiwa
tersebut. Saat anak mulai memahami mereka mulai mencari ketenangan dan
kebahagiaan, entah dari diri sendiri yang menyibukkan dengan kegiatan-kegiatan
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yang bermanfaat contoh berjualan online dan kegiatan-kegiatan yang biasa
dilakukan anak sekarang pernyataan tersebut menurut penelitian sebelumnya yang
sudah di lakukan oleh peneliti (Pisiliani & Widi Widya, 2018)

Dalam kebanyakan kasus broken home, remaja selalu menjadi sorotan dalam hal
kebahagiaan yang di peroleh karena cendenrung mengalami ketidakbahagiaan dan
tekanan, remaja mengalami bullying yang di lakukan oleh lingkungan karena
kondisi keluarg b(Hafiza,2019), dalam hal ini broken home sendiri ialah penyesuaian
kehidupan baru setelah pernikahan yang disebabkan karena suami dan istri tidak
mampu lagi mencari cara penyelesaian masalah yang dapat memuaskan kedua belah
pihak (Hurlock, 2009). Broken home atau keluarga yang tidak utuh dapat terjadi
karena dua aspek yaitu orang tua meninggal atau bercerai dan menyebabkan struktur
keluarga sudah tidak lagi utuh (S Wills, 2013). Broken home merupakan kejadian
yang menyebabkan struktur keluarga tidak utuh.

Tidak selamanya perceraian orang tua dan lingkungan keluarga yang tidak utuh
memberikan dampak negatif kepada remaja, tergantung kepada orang tua jika
mampu membagi perasaan dengan anak remaja mereka tentang kondisi yang mereka
alami justru dampak negatif tidak ditemukan, dan memberikan dampak baik yang
akan dimiliki oleh remaja tersebut. Karena situasi tersebutlah remaja juga dapat
menemukan bagaimana kebahagiaan yang seharusnya mereka dapatkan dengan cara
mereka sendiri, dengan adanya bantuan lingkungan dan juga keluarga yang baik
(Olson, 2000)

Kebahagiaan merupakan suatu keadaan pikiran atau perasaan kesenangan dan
ketentraman hidup secara lahir dan batin yang didapat untuk meningkatkan fungsi
diri ujar Puspitorini (2012) Kebahagiaan dapat diraih apabila kebutuhan serta

harapan dapat diraih ujar Rahma (2018). Melalui pemenuhan tersebut individu



mendapatkan kepuasan sebagai kebehagiaan, kepuasan yang di dapat membuat
hidup individu lebih tenang dan tentram. Dalam hal ini anak yang memiliki keluarga
yang broken home mendapatkan kebahagiaan jika memiliki lingkungan yang
membuat informan bahagia dan merasakan hidup yang baik damai dan tentram.
Kebahagiaan sesungguhnya merupakan suatu hasil penilaian terhadap diri dan
hidup, yang memuat emosi positif seperti kenyamanan dan kegembiraan yang
meluap-luap maupun aktivitas positif yang tidak memenuhi komponen emosi
apapunm seperti absorbsi dan keterlibatan di tuturkan oleh Seligman (2005).
Kebahagiaan merupakan evaluasi yang dilakukan seseorang terhadap hidupnya,
mencakup segi kognitif dan afeksi. Evaluasi kognitif sebagai komponen kebahagiaan
seseorang diarahkan pada penilaian kepuasan individu dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti kerjaan, keluarga, pernikahan. Sedangkan evaluasi afektif
merupakan evaluasi mengenai seberapa sering seseorang mengalami emosi positif
dan negatif (Diener dalam Astuti, 2007). Kebahagiaan memberikan berbagai
dampak positif dalam segala aspek kehidupan dan akan mengarahkan pada hidup
yang kebih baik, misalnya memberikan kita kesemoatan dan mengarahkan pada
hidup yang lebih baik, menunjukkan produktivitas yang lebih besar, memiliki umur
yang lebih panjang, kesehatan yang lebih baik, kreativitas yang lebih tinggi dan
kemampuan pemecahan masalah dan membuat kepustusan mengenai rencana hiduo
dengan lebih baik (Carr dalam Oriza,2009). Kebahagiaan juga dapat diartikan
sebagai hasil dari penilaian diri terhadap kepuasan hidup yang ditandai dengan
munculnya emosi dan aktivitas positif serta keseimbangan diri dalam menjalani
aktivitas sehari-hari. Setiap orang memiliki penilaian berbeda mengenai kebahagiaan
yang mereka rasakan karena dari aspek material, intelektual, emosional dan spiritual

berbeda pada setiap orang.



Kebahagiaan merupakan kondisi emosi positif yang dirasakan secara subjektif
oleh setiap orang. Sumber kebahagiaan bagi setiap orang memiliki sumber yang
berbeda. Kebahagiaan memiliki korelasi yang positif dengan hal-hal yang
menguntungkan bagi manusia, salah satu contohnya dalam hal kesehatan,
kebahagiaan dapat memberikan kesehatan fisik yang lebih baik (Snyder dan Lopez,
2007). Berdasarkan pada pengamatan yang dalam penelitian lapangan mendapatkan
gambaran kasus kebahagiaan yang terjadi pada anak dengan keluarga broken home
beberapa menunujukkan hasil yang negative namun ada juga yang menunjukkan
hasil positif (Dewi Rayani, 2018). Factor yang mempengaruhi kebahagiaan pada
remaja dapat berasal dari hubungan pertemanan dan keluarga (Bella, 2019). Setiap
anak memiliki reaksi yang berbeda terhadap perceraian orang tua, peran keluarga
besar dan peran ibu dan ayah sangatlah penting dalam hal ini (Bella, 2019).

Kebahagiaan dapat dikatakan sebagai kunci manusia untuk hidup (Astuti, 2015),
maka dari itu kebahagiaan sangat berarti bagi manusia. Kebahagiaan menurut
Seligmen ialah keadaan dimana seseorang lebih banyak mengenang
peristiwa-peristiwa  yang meneyenangkan daripada peristiwa yang tidak
menyenangkan. Kebahagiaan meerupakan gambaran dari perasaan positif. Salah satu
indikator kebahagiaan antara lain ialah rasa syukur dan juga kebahagiaan itu berasal
dari diri sendiri lingkungan dan juga pertemanan adalah aspek pendukung dalam
kebahagiaan seseorang.

Beberapa penelitian salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Uun Zulfina
dari Universitas Muhammadiyah Malang yang menyatakan bahwa individu yang
merasa bersyukur terhadap kehidupannya dan menunjukkan rasa penghargaan
memiliki kebahagiaan lebih tinggi (Larsen, 2008). Individu yang menunjukkan rasa

bersyukur dan penhargaan memiliki kebahagiaan yang lebih tinggi dari pada yang



tidak menunjukkannya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rasa syukur yang
tinggi dapat meningkatkan kebahagiaan individu (Sheldon & Lyu-bomirsky, 2006;
Watskin, Woodward, Staone & Kolts, 2003). Hal tersebut dipertegas dengan adanya
pernyataan yang dikemukakan oleh Seligmen (2005) bahwa salah satu indikator
yang menyebabkan berkurangnya depresi dan meningkatkan kebahagiaan adalah
individu dengan rasa syukur yang tinggi, penelitian tersebut dilakukan pada remaja
dan dewasa dengan depresi ringan dan sedang. Rasa syukurterhadap pengalaman
hidup memiliki dampak positif pada perilaku yang dimunculkan oleh seseorang.
Individu yang mampu bersyukur atas pengalaman hidupnya, baik pengalaman positif
maupun negatif lebih menunjukkan perilaku positif daripada mereka yang tidak
melakukan hal tersebut (McCullough, Tsang & Emmons, 2004).

Terdapat berbagai macam hal dan aspek yang dapat memberikan kebahagiaan
pada remaja dengan latar belakang keluarga broken home. Penelitian ini memiliki
tujuan ingin mengetahui lebih dalam bagaimana kebahagiaan informan dengan latar
belakang keluarga broken home dapat mendapatkan kebahagiaan yang ada pada
lingkungannya, dan juga apa saja faktor yang dapat mempengaruhi kebahagiaan
remaja tersebut. Penelitian dilakukan untuk menjadi referensi jika ada peneliti yang

ingin meneliti hal serupa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun pada sub bab sebelumnya maka
dapat disrumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kebahagiaan pada remaja pada orang tua Broken Home ?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kebahagiaan pada remaja dengan latar

belakang keluarga Broken Home ?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang

bagaimana kebahagiaan pada remaja dengan latar belakang keluarga broken

home.

D. Manfaat Penelitian.

Peneliti memiliki harapan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Memberikan referensi pengetahuan di bidang psikologi perkembangan manusia

dan juga dalam.pengetahuan psikologi positif.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

Manfaat bagi Informan

Penelitian ini bagi informan diharapkan mampu mengetahui sumber
kebahagiaan pada diri informan dan memberikan hal positif dalam diri
informan walaupun dengan latar belakang keluarga Broken Home.

Bagi Orang Tua

Penelitian ini  diharapkan orang tua mampu mengetahui gambaran
kebahagiaan pada anak dan mampu memberikan stimulus yang positif
terhadap anak meskipun dalam keadaan keluarga Broken Home.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan masyarakat mampu bersikap bijak kepada
remaja yang berada pada keluarga Broken Home, agar dapat
memeberikan stimulus dan dukungan yang baik untuk perkembangan

remaja tersebut.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada penelitian ini, dapat
ditarik kesimpulan bahwa kebahagiaan pada anak broken home juga berasal dari
diri mereka sendiri, tidak peduli dengan bagaimana lingkungan yang
membersarkan ketiga informan, mereka tetap merasakan kebahagiaan karena diri
sendiri. Kesimpulan pertama dari hasil penelitian mendapat kebahagiaan pada
anak broken home ialah dari bagaimana ketiga informan menerima masa lalunya
dan mampu melalui masa lalu tersebut dengan baik. Rasa syukur dan juga waktu
luang untuk melakukan hal yang disukai merupakan hal pendukung kebahagiaan
ketiga informan.

Faktor — faktor yang mempengaruhi kebahagiaan ketiga informan juga
hampir sama antara lain : diri sendiri, keluarga kecil dan juga melakukan hobi
yang disukai. Persamaan antara informan pertama dan kedua yang menjadikan
diri sendiri dan aktifitas dengan hal yang disukai dan keluarga kecil sebagai
mendapat kebahagiaan mereka. Tidak jauh berbeda dengan kedua informan,
informan ketiga memendapati kebahagiaannya dengan melihat matahari dan ingin
menjadi matahari yang kuat, mandiri dan bersinar karena diri sendiri bukan karena

orang lain.
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B. Saran

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan di dalam penelitian ini
yang jauh dari kata baik dan sempurna. Maka dari itu, peneliti ingin
menyampaikan beberap masukan dan saran dari hasil penelitian ini, sebagai
berikut :

1. Kepada Informan Penelitian

Sebagai pelajara hidup bagi anak dengan latar belakang keluarga broken
home dalam penelitian ini dapat dikatakan mereka adalah orang yang memiliki
mental yang kuat untuk terus menjalani kehidupan setelah adanya masa lalu
keluarga yang kurang baik. Selalu bersyukur dengan keadaan yang ada dan
mengambil sisi positif dari masa lalu tersebut merupakan cara agar tetap selalu
bahagia.

2. Kepada Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya di harapkan dapat lebih mengeksplorasi mengenai
mendapat kebahagiaan pada anak dengan latar belakang broken home.
Dikarenakan agar bisa dijadikan pembanding mengenai bagaimana mendapat
kebahagiaan pada anak dengan keluarga yang broken home. Selain itu, peneliti
juga diharapkan melakukan penelitian tentang mendapat kebahagiaan pada anak
dnegan keluarga broken home yang dapat di observasi dan juga dapat di kaitkan
dengan bagaimana religiusitas pada anak tersebut apakah memepengaruhi

mendapat kebahagiaan yang di dapat ataupun tidak dan dapat memberikan
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gambaran yang luas mengenai mendapat kebahagiaan pada anak dengan latar
belakang keluarga broken home.
3. Kepada Orang tua
Salah satu manfaat penelitian ini adalah agar orang tua bisa lebih
mengerti kebahagiaan pada diri anak yang dengan latar belakang keluarga
broken home. Oleh karena itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat

menyampaikan manfaat tersebut.
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